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Judul 

: Pengalaman Deliberatif dan Distorsi Komunikasi: Studi 

Kritis Fenomenologi Atas Keterwakilan Aspirasi Politik 

Warga dalam Fenomena 17+8 Tuntutan Rakyat di 

Instagram 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari fenomena 17+8 Tuntutan Rakyat yang viral di 

Instagram dan memunculkan polarisasi dukungan serta resistensi di ruang digital. 

Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana pengalaman deliberatif warga 

dalam merespons 17+8 Tuntutan Rakyat serta bagaimana distorsi komunikasi 

mempengaruhi persepsi keterwakilan aspirasi politik. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi pengalaman partisipasi digital warga, peran public figure dalam 

pembentukan opini, serta tingkat keterwakilan aspirasi politik dalam ruang publik 

Instagram. Penelitian menggunakan paradigma teori kritis dengan pendekatan 

fenomenologi. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap empat 

informan yang terbagi dalam kategori mendukung dan resisten, serta analisis 

dokumentasi aktivitas digital mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi warga terbentuk melalui kombinasi rasionalitas substantif dan dorongan 

emosional, dengan pengaruh signifikan dari algoritma dan legitimasi public figure 

yang membentuk preferensi serta orientasi diskursif pengguna. Diskursus 

cenderung didominasi kelompok yang mendukung sehingga menghasilkan 

ketimpangan akses diskursif dan partisipasi yang memarginalkan suara resisten. 

Kondisi ini menandakan adanya distorsi komunikasi yang membatasi kesetaraan 

partisipasi deliberatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa Instagram memang 

memperluas artikulasi aspirasi politik warga, namun praktik komunikasinya masih 

berada dalam bentuk ruang publik yang belum sepenuhnya memenuhi prinsip 

deliberasi yang inklusif, setara, dan bebas distorsi. 
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Title 

: Deliberative Experience and Communicative Distortion: 

A Critical Phenomenological Study of the 

Representativeness of Citizens’ Political Aspirations in the 

17+8 Tuntutan Rakyat Phenomenon on Instagram. 

ABSTRACT 

 

This study is grounded in the 17+8 Tuntutan Rakyat phenomenon that went viral on 

Instagram and generated polarization between supportive and resistant publics in 

digital space. The central problem concerns how citizens’ deliberative experiences 

were constructed in responding to the 17+8 Tuntutan Rakyat and how 

communicative distortions influenced perceptions of political representativeness. 

The research aims to identify patterns of citizens’ digital participation, examine the 

role of public figures in opinion formation, and assess the degree of political 

representativeness within Instagram’s public sphere. The study employs a critical 

theory paradigm with a phenomenological approach. Data were collected through 

in depth interviews with four informants categorized as supporters and resisters, 

complemented by documentation of their digital activities. The findings indicate 

that participation emerged from the interplay between substantive rationality and 

emotional impetus, significantly shaped by algorithmic mechanisms and the 

legitimacy attributed to public figures that structured users’ discursive orientations. 

Discourse was largely dominated by supportive groups, producing discursive 

inequality and participatory imbalances that marginalized resistant voices. These 

findings suggest that while Instagram expands political articulation, its 

communicative practices remain embedded in a public sphere configuration that 

has not fully realized inclusive, egalitarian, and distortion free deliberation. 
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